PENGEMBANGAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) MODEL “MISSOURI MATHEMATICS PROJECT”(MMP) 








A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada setiap 
orang sepanjang hidupnya. Hal ini dikarenakan pendidikan bagi manusia 
merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Sebab 
pendidikan tidak pernah terpisah dalam kehidupan manusia.
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Ajaran Islam juga sangat mengutamakan pentingnya pendidikan, 
bahkan kedudukan orang yang berpendidikan dan berilmu pengetahuannya 
dimata Allah lebih tinggi dibanding orang yang tidak berilmu, sebagaimana 
firman-Nya dalam Al-Qur’an surah Al-Mujadillah ayat 11 : 
                         
                       
              
 
Artinya:  Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 




Pada era globalisasi saat ini, terlihat bahwa pendidikan menduduki 
tingkat teratas yang menjadi salah satu faktor utama penentu kemajuan suatu 
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bangsa. Seiring dengan hal tersebut, program pendidikan di Indonesia tidak 
terlepas dari upaya peningkatkan mutu pembelajaran dan pengembangan 
sumber daya manusia yang berpotensi, kritis, berkualitas dan mampu bersaing 
dimasa yang akan datang. Oleh karena itu, diperlukan adanya pembinaan dan 
pengembangan dalam pembelajaran di sekolah.  Dimana siswa dibina untuk 
mengembangkan suatu kemampuan, keahlian dan keterampilan yang 
dimilikinya, untuk menguasai suatu konsep dari mata pelajaran yang 
ditekuninya di sekolah atau lebih khususnya lagi menguasai keterampilan dan 
konsep dalam mata pelajaran matematika. 
Matematika adalah sebagai ilmu yang mengenai struktur dan 
hubungan-hubunganya, simbol-simbol diperlukan, simbol-simbol itu penting 
untuk membantu mamanipulasi aturan-aturan dengan operasi yang ditetapkan. 
Simbolisasi menjamin adanya komunikasi dan mampu memberikan 
keterangan untuk membentuk suatu konsep baru. Konsep baru terbentuk 
karena adanya pemahaman terhadap konsep sebelumnya sehingga matematika 
itu konsep-konsepnya tersusun secara hirarkis.  
Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang menjadi pendukung 
bagi keberadaan ilmu-ilmu yang lain. Matematika mempunyai peran penting 
dalam berbagai disiplin ilmu, hal ini dibuktikan dengan diterapkannya 
matematika yang dapat menunjang ilmu lainnya, seperti pada ilmu 
pengetahuan alam seperti fisika, kimia, bahkan juga pada ilmu pengetahuan 
sosial seperti ekonomi dan akuntansi. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa matematika merupakan pelajaran yang penting dan siswa diharapkan 
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memiliki penguasaan matematika pada tingkat tertentu, sehingga dapat 
berguna sebagai modal berkompetensi di dunia pendidikan. Matematika juga 
merupakan ilmu umum yang mampu memberi peluang bagi terbentuknya 
kemampuan pemecahan masalah, berfikir dan bernalar bagi siswa. 
Lemahnya siswa pada kemampuan pemecahan masalah disebabkan 
karena kurang pahamnya siswa akan materi yang diberikan, kurang bisanya 
siswa menyandikan suatu masalah serta kurangnya pemanggilan kembali 
pengetahuan yang relevan. Sebagaimana telah ditegaskan dalam Al-Qur’an 
bahwasanya orang-orang yang mampu menyelesaikan masalah/ kesulitanlah 
yang akan diberi kemudahan oleh Allah, seperti yang tercantum dalam Q.S. 
Al-Insyirah: 5-6 
Adapun tujuan pembelajaran matematika di sekolah dalam peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 tahun 2006, dijelaskan agar siswa 
memiliki kemampuan sebagai berikut:
3
 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma secara luwes, 
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 
menjelaskan gagasan atau pernyataan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan yang meliputi 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperolah. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau 
media lain untuk memperjelas masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 
dalam pemecahan masalah 
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Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 
tahun 2006 di atas dapat dipahami bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematika merupakan salah satu kemampuan yang penting yang harus 
diajarkan dalam proses pembelajaran matematika. Kenyataan yang banyak 
ditemukan hampir sebahagian besar siswa mendapatkan nilai yang rendah 
pada mata pelajaran matematika, dikarenakan siswa tidak mampu 
memecahakan persoalan-persoalan matematika, dimana kemampuan 
pemecahan masalah dalam matematika yang dimilikinya masih tergolong 
rendah, sehingga menjadi permasalahan yang  sangat berdampak  bagi siswa. 
Lemahnya siswa pada kemampuan pemecahan masalah juga disebabkan 
karena kurang pahamnya siswa akan materi yang diberikan, kurang bisanya 
siswa menyandikan suatu masalah serta kurangnya pemanggilan kembali 
pengetahuan yang relevan. 
Salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah, guru 
metematika bertanggung jawab untuk membuat siswa tertarik dan merubah 
persepsi siswa terhadap matematika, sehingga tujuan pembelajaran 
metematika tercapai sebagaimana semestinya. Cara yang dapat dilakukan 
yaitu dengan pengembangan perangkat pembelajaran seperti RPP, buku siswa, 
evaluasi, media dan bahan ajar. Dalam implementasi kurikulum 2013 
menuntut kerjasama yang optimal diantara guru, sehingga memerlukan 
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Kurikulum memuat apa yang seharusnya diajarkan kepada peserta 
didik, sedangkan pembelajaran merupakan cara bagaimana yang diajarkan 
bisa dikuasai oleh peserta didik. Konsep-konsep inilah yang dikemas dalam 
RPP yang wajib dikembangkan oleh guru baik secara inidividual maupun 
kelompok yang mengacu pada silabus. 
RPP merupakan seperangkat rencana yang menjadi pedoman bagi guru 
dalam melaksanakan tahapan pembelajaran. Namun kenyataan banyak guru 
beranggapan bahwa menyusun RPP tidak penting. Bagi mereka, yang 
terpenting adalah masuk dikelas dan siswa mendapat pelajaran. Pemikiran 




Menteri Pendidikan telah menyatakan Implementasi kurikulum pada 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), Sekolah Menengah 
Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA), dan Sekolah Menengah 
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK) dilakukan secara bertahap 
mulai tahun pelajaran 2013/2014. Sehingga guru-guru diberikan pembekalan 
pemahaman mengenai kurikulum 2013 melalui seminar, penataran 
peningkatan mutu, dan workshop mengenai penerapan dan keberlangsungan 
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kurikulum 2013 itu sendiri. Dari hal itu, banyak guru yang masih ragu 
mengenai pelaksanaan kurikulum 2013 seperti dalam pembuatan RPP hal ini 
diperoleh dari sekolah MTs Darul Hikmah Pekanbaru, Bapak Faisal selaku 
guru matematika MTs. Dalam penerapan kurikulum 2013 dikelas 
menggunakan pendekatan saintifik dengan metode ceramah dan diskusi atau 
pendekatan lainnya sesuai kurikulum 2013 yang memberdayakan siswa dalam 
belajar.   
Masalah utama dalam pembelajaran matematika di sekolah adalah 
masih rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. 
Itu sangat berpengaruh penting karena dalam proses pembelajaran maupun 
penyelesaian siswa dimungkinkan memperoleh pengamalan menggunakan 




Berdasarkan gejala-gejala yang telah dipaparkan di atas, maka salah 
satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan suatu bahan 
ajar berupa RPP yang menekan pada aspek kemampuan pemecahan masalah 
matematika, sehingga  RPP dirasa tepat untuk mengatasi masalah ini. Sebuah 
RPP memiliki cara atau model untuk penyusunannya, berdasarkan gejala 
kurangnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika, yang 
telah disampaikan sebelumnya menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih 
bisa menyelesaikan permasalahan metematika dengan caranya sendiri, 
dengan pemikirannya sendiri. Berdasarkan hal tersebut maka model 
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pembelajaran dengan Missouri Mathematics Project dirasa dapat mendukung 
eksistensi RPP yang akan dikembangkan. 
Berbicara tentang pengembangan RPP dalam proses pembelajaran. 
Pengembangan RPP diawali dengan pemahaman terhadap arti dan tujuanya 
serta menguasai secara teoritis dan praktis unsur-unsur yang terdapat 
didalamnya. Kemampuan merumuskan RPP merupakan langkah awal yang 
harus dimiliki guru dan calon guru serta sebagai muara dari segala 
pengetahuan teori, keterampilan dasar dan pemahaman yang mendalam 
tentang objek belajar dan situasi pembelajaran. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) merupakan suatu perkiraan atau proyeksi guru mengenai 
seluruh kegiatan yang akan dilaksanakan baik oleh guru atau murid terutama 
dalam kaitan pembentukkan kompetensi. Dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) harus jelas kompetensi dasar yang akan dimiliki oleh 
murid, apa apa yang harus dilakukan, apa yang harus dipelajari, bagaimana 
mempelajarinya, serta bagaimana guru mengetahui bahwa peserta didik telah 
menguasai atau memiliki kompetensi tertentu. Aspek-aspek tersebut 
merupakan unsur utama yang secara minimal harus ada didalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai pedoman bagi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dan membentuk kompetensi peserta didik.
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Salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan, guru harus 
berupaya untuk meningkatkan kualitas perencanaan pembelajran. Peningkatan 
kualitas pembelajaran dapat dilakukan dari berbagai aspek, salah  satunya 
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tersedianya perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas. 
Alangkah lebih baik jika guru yang membuat RPP sendiri karena gurulah yang 
tahu kondisi siswa, pembelajaran lebih terarah, sesuai dengan kebutuhan siswa 
sehingga tercapainya tujuan pembelajaran matematika. 
Rosani dalam (Damar Rais) menyatakan bahwa Terdapat juga model 
pembelajaran sebagai alternatif pembelajaran yang lain yang sudah sering 
digunakan dalam dunia pendidikan yang juga diklaim oleh banyak pihak 
mampu meningkatkan aktivitas siswa dan kemampuan dalam memecahkan 
masalah-masalah kontekstual adalah Missouri Mathematics Project (MMP). 
Pembelajaran model Missouri Mathematics Project (MMP) adalah dengan 
adanya tugas proyek dimaksudkan untuk memperbaiki komunikasi, penalaran, 




Berdasarkan uraian tersebut, salah satu upaya untuk meningkatkan 
kemampuan dalam memecahkan masalah dengan memperbaiki perangkat 
berupa RPP, dengan menggunakan model pembelajaran yang ditekankan 
untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah yang harus dicapai 
siswa. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Model Missouri Mathematics Project (MMP) pada pembelajaran 
Matematika siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru” 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana validitas RPP model Missouri Mathematics Project (MMP) ? 
2. Bagaimana praktikalitas RPP model Missouri Mathematics Project 
(MMP) ? 
3. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
menggunakan RPP  model Missouri Mathematics Project (MMP) ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah makan tujuan 
penelitian  ini secara umum yaitu mengembangkan RPP model MMP secara 
khusus tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan validitas RPP model Missouri Mathematics Project 
(MMP) yang dikembangkan. 
2. Mendeskripsikan praktikalitas RPP model Missouri Mathematics Project 
(MMP) yang dikembangkan. 
3. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa MTs setelah 
menggunakan RPP model Missouri Mathematics Project (MMP). 
 
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Adapun dalam penelitian pengembangan ini spesifikasi produk yang 
diharapkan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) seperti layaknya 
tampilan sebuah RPP kurikulum 2013 dengan sedikit penambahan didalamnya 
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berupa terdapatnya senam otak dan permainan, project matematika yang 
memberikan gambaran luwes kepada guru dan siswa untuk meningkatkan 
mutu pendidikan sekolah. 
 
E. Pentingnya Penelitian 
Penelitian pengembangan ini dilakukan agar dapat memberi manfaat 
untuk beberapa pihak antara lain: 
1. Bagi sekolah dan guru. Pengembangan RPP kurikulum 2013 diharapkan 
dapat membantu memperbaiki dan  meningkatkan suatu pendidikan dalam 
proses kegiatan belajar mengajar matematika 
2. Bagi pembaca diharapkan dapat menjadi suatu kajian yang menarik agar 
dapat ditelusuri dan dikaji lanjut secara mendalam 
3. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat 
mengaplikasikan dan mensosialisasikan teori yang telah di peroleh selama 
perkuliahan. 
 
F. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi kerancuan dalam memahami istilah-istilah yang 
digunakan, maka dikemukakan definisi operasional sebagai berikut: 
1. Penelitian pengembangan adalah metode penelitian untuk 
mengembangkan suata produk yang telah ada dan menguji keefektifan 
peroduk tersebut 
2. RPP adalah seperangkat rencana yang menjadi pedoman bagi guru dalam 
melaksanakan tahapan pembelajaran. 
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3. Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) merupakan 
suatu program yang didesain untuk membatu guru dalam hal efektivitas 
penggunaan latihan-latihan agar siswa mencapai peningkatan. 
4. Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan tahap berfikir 
tingkat tinggi dalam matematika dimana elemen pengetahuan, kemahiran 
dan nilai digabungkan untuk menguraikan ide atau konsep matematika 
yang disatukan dalam bentuk pernyataan, cerita atau karangan dalam 
bahasa matematika. 
 
 
  
